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RINGRASAN

DISPENSASI  PERKAWINAN  di  BAWAH UMLR MELAILUI
PENETAPAN  PENGADILAN  AGAMA  JEMBER (Register  No.
16/Pde.P/1999/PA.IN)

Tuhan Yang maha Fsa menciptakan makhlukNya berpasang-pasangan
antara pria dan wanita  Antara pria dan  wanita terdapat naluri  saling
membutuhkan, safing keterpantungan. saling mencintai atau saling MENvavangi
satu sama lain. Saling ketergantungan dan saling membutuhkan seri saling
mencintal atau saling menvavangi tersebut terlembaga dalam suatu perkawinan
Hikmah Perkawinan jalah supaya mabusia ity hidup berpasang-pasangan.
hidup suami istri, membangun rumah tangea vang damai dan teratur. Karena
perkawinan merupakan peristiwa yang sangal penting di dalam kehidupan
manusia. yang secara wajar harus di laksanakan karena perkawinan merupakan
salah satu kebutuhan manusia, baik itu secara lahir maupun batin

Batasan umur dalam melaksanakan perkawinan menurut pasal 7 ayat |
Undang-undang Nomor | Tahun 1974 adalah wanita telah mencapat umur |6
tahun dan pria telah mencapai umur 19 tahun. Penentuan batas wusia
perkawinan ini sangatlah penting, karena selain merupakan faktor penentu
dapatnya melakukan perkawinan, faktor usia juga sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan dan  kebahagiaan sebuah perkawinan.  Apabila usia calon
mempelai  belum mmemenul  maka dapat mengajukan dispensasi  pada
Pengadilan Agama setempat sesuai dengan ketentuan pasal 7 avat 2 Undang-
undang Nomor | Tahun 1974 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis
merasa tertartk  untuk  menulis  skripsi  dengan judul . DISPENSASI
PERKAWINAN di BAWAH UMUR MELALUI  PENETAPAN
PENGADILAN AGAMA JEMBER (Register No. 16/PALP/1999/PA . Jr).

Masalah vang akan di bahas dalam skripst 1im adalah apakah dasar
pertimbangan hukum oleh Pengadilan Agama dalam memberikan dispensasi
perkawinan di bawah umur dan penafsiran apakah vang di gunakan hakim
dalam menctapkan dispensasi perkawinan di bawah umur, serta bagatmana
pendapat para ahli terhadap perkawinan di bawah umur.

Tuwuan  Khusus  penulisan skripsi  1m adalah  untuk mengkay
pertimbangan hukum hakim Pengadilan Agama dalam Penetapan dispensasi
perkawinan di bawah umur. dan untuk mengkap penafsiran hakim dalam
menctapkan dispensasi perkawinan di bawah umur, serla mengkaji pendapat
para ahli tentang perkawinan usia muda.

Penyusunan skripsi ini menggunakan metode pendekatan  yuridis
normatif. yaitu dengan menggunakan case approuch dan stutute approach
vang di di peroich dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder serta
analisa bahan hukum dengan mengeunakan metode preskriptif,

Hastl yang di peroleh dari pembahasan adalah dispensast dapat di
berikan apabila telah memenuhi svarat-svaral yang sesuail dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Schingpa berdasarkan Pertimbangan
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hukum olch Pengadilan Apama adalah wajar untuk mengabulkan permohonan
tersebut. Hakim Penpadifan Agama dalam memberikan dispensasi perkawinan
di bawah umur harus melalui proses hukum. vakm dengan melakukan
penemuan huhum Penemuan  hukum vang terjads sesual denpgan metode
teleologis’sosiologis, karena hakim melihat pada peristtwa yvang terjadi dalam
masyarakai kemuadian hakim melakukan penemuan hukum untuk kepentingan
masyarakat. Penafsiran hukum yang di gunakan hakim dalam menetapkan
dispensasi perkawinan di bawah umur ada tiga penafsiran. pertama | perafsiran
Teleologis/sosiologis, artinva makna undang-undang e di dasarkan pada
tjuan kemasyarakatan, hedua @ penafsiran Analogis, karena tdak ada staty
ketentuan dalam undang-undang vang menvatakan bubhwa seorang anak vang
sudah menstruasi di katakan schagai orang vang telah dewasa maka menstruasi
lebih dan tiga kali vang di muat dalam penctapan pada skripsi 1 dapat di
analogikan sebagai orang vang telah dewasa, ketiga - Penafsiran sistematis
karena hukum merupakan satu sistem besar yang berist peraturan-peraturan.
batk itu yang terdapat dalam undang-undang. kebiasaan vang terdapat dalan
hukum adat. dan aturan-aturan vang terdapat dalam hukum agama. Pendapat
para ahli terhadap perkawinan di bawah umur yaitu keberhasilan dan
kebahagiaan perkawinan udaklah mungkin  terwujud dari mereka vang
melangsungkan  perkawinan pada usin  muda mengmgat  belum  stabil
rasionalnya pemikiran mereka. Perkawinan di usiz muda juga  dapat
mempengaruhi laju  pertumbuhan  penduduk  dan  rentan terhadap segala
persoalan, baik 1u masalah kesehatan, pendidikan dan perekonomian vang
dapat menyebabkan terjadinya perceraian. Kestabilan dan kerastonalan
pemikiran  seseorang hanva ada pada mereka yang dewasa. schingea
hedewasaan itu berkaitan dengan usia scseorang. Karenanvalah hanva pada
mereka vang melangsungkan perkawinan pada usia dewasa akan terwu)ud
sebuah perkawinan vang ideal dan terencana sebagannana vang di harapkan
oleh Undang-undang No.l Tahun 1974 vartu  sebuah perkawinan vang
bertujuan untuk membentuk keluarga atau rumah tangga vang bahama dan
kekal untuk selamanya.

Melihat kenvataan seperti uraian di atas. Jika hal tersebut di kaitkan
dengan ketentuan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, maka pencentuan
batas usia perkawinan tersebut masih terlaly renda, kKarcnanva di anjurkan
kepada pasangan vang akan melangsungkan perkawinan di harapkan untuk
menunda perkawinan pada usia vang benar-benar dewasa vaitu minimal 20
tahun bagi scorang wanita dan minimal 25 tahun bagi scorang pria. sesuai
dengan anjuran keluarga berencana sehingga nantinya akan tercipta Kelvarpa
Kecil Bahagia dan Sejahtera,
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BAB 1. PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Dewasa im di Indonesia telah di bentuk hukum perkawinan yang berlaky bag
seluruh rakyat Indonesia yakni : Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 l'entang
Perkawinan. Undang-undang perkawinan di muat dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Sedangkan penjelasannya di muat dalam Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3019, Di dalam bagian umum penjelasan
tersebut telah di muat beberapa hal mendasar vang berkaitan dengan masalah perkawinan
(Sudarsono, 1991 - 1.

Tuhan Yang maha Fsa menciptakan makhlukNya berpasang-pasangan antara
pria dan wanita. Antara pria dan wanita terdapat naluri saling membutuhkan, saling
ketergantungan, saling mencintai atau saling menvavangi satu sama lain. Saling
ketergantungan dan saling membutubkan serta saling mencintai atau saling
menyayangi tersebut terlembaga dalam suatu perkawinan. Lembaga perkawinan ini
membuat hubungan tersebu menjadi - resmi, menjadi lerang. serta menjadikan
hubungan seorang pria dan seorang wanita suci  dimata Sang Pencipta, dimata
keluarga, dimata kaum kerabat, dan masvarakat secara luas. Dengan demikian
terciptalah pula batas-batas tertentu antara seorang pria denpan scorang wanita-
wanita lam kecuali istrinva, dan antara seorang wanita dengan pria lain selain

suaminya.

Hikmah perkawiman ialah supaya manusia itu hidup berpasang-pasangan
hidup dua sejoli, hidup sebapai suami istri, membangun rumah tangea vang damai dan
teratur. Untuk itulah harus diadakan ikatan dan pertalian yang kokoh yang tidak
mudah putus dan diputuskan, vang berupa ikatan akad nikah atau 1jab kabul
perkawinan. Bila akad nikah telah dilan gsungkan maka mereka berjanp dan
berscdia saling setia, akan membangun rumah tangga vang damai dan teratur akan
sehidup semati. susah dan senan £. menunduk sama bungkuk, ringan sama dijinjing,

beral sama di pikul, sehingga mereka menjadi suaty keluarga. Dalam perkawinan
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tersebut mereka akan melahirkan keturunan yan g sah dalam masyarakat. Kemudian
keturunan mereka itu akan membangun pula rumah tangga vang baru dan begitulah
selerusnya. [ samping itu kehidupan suami isteri dengan keturunannya turun
temurun adalah berhubungan erat dan bersangkut paul. bahkan bertali temabk
laksana rantai vang kuat dan tidak ada putusnya. (Marbaie, 1992:1-2),

Ketika anak masih kecil di jaga dan di pelihara oleh orang tuanva, bila
anak sudah dewasa dan orang tuanya sudah lemah dan tidak sanggup berusaha,
maka di jaga dan di pelihara pula oleh anaknya. Begitulah seterusnyva turun-
temurun berlangsung terus menerus secara lestari dan berkesinambungan,
sehingga mereka hidup aman. makmur dan damai. Melaksanakan perkawinan juga
mempunyai faedah memelihara diri seseorang agar jangan terjerumus ke lembah
kejahatan (perzinahan). Karena bila ada istri di SAMpIngnya tentu seorang suami
akan terhindar dari perbuatan keji itu dengan wanita lain. Begitu pula seorang
wanita yang ada di sampingnya seorang suami tentu akan terjauh dari maksiat
{Marbaie, 1992:2).

Asas-asas atau prinsip-prinsip vang tercantum dalam undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 yaitu harus ada persetwjuan secara sukarela dari pihak-
pthak vang mengadakan perkawinan. Caranya ialah di adakan peminangan
terlebth dahulu untuk mengetahui apakah kedua belah pihak setuju untuk
melaksanakan perkawinan atau tidak; Tidak semua wanita dapat di kawim oleh
seorang pria sebab ada ketentuan laran gan-larangan perkawinan antara pria dan
wanita yang harus di indahkan; Perkawinan harus di laksanakan dengan
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, baik yang menyangkut kedua belah
pthak maupun yang berhubungan dengan pelaksanaan perkawinan itu sendiri-
Perkawinan pada dasarnya adalah untuk membentuk suatu keluarpa/rumah
tangga yang lenteram dan damai, damai dan kekal untuk selama-lamanya: Hak
dan kewajiban suami-isteri adalah seimbang dalam rumah tangga, dimana
tanggungjawab pimpinan keluarga ada pada suami.

Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
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untuk 1tu suami isteri perlu saling membantu dan melengkapi agar masing-
masing dapat  mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai
kesejahteraan spiritual dan materiil. dalam prinsip-prinsip terschut juga di
nyatakan bahwa suatu perkawinan adalah sah bilamana di lakukan menurut
hukum masing-masing agama dan kepercayaannva itu. dan di samping itu tiap-
tiap perkawinan harus di catat menurut perundang-undangan vang berlaku.

Pencatatan tiap-tiap perkawinan adalah sama halnya dengan pencatatan
perisliwa-peristiwa penting dalam kehidupan seseorang, kemudian undang-
undang perkawinan terscbut juga menpanut prinsip bahwa calon suami itu harus
telah masak jiwa raganva untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat
mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan
mendapat keturunan yang baik dan sehat. untuk itu harus di cepah adanya
perkawinan antara calon suami isteri yang masih di bawah umur. Di samping itu
perkawinan mempunyai hubungan masalah kependudukan. Ternvata bahwa batas
umur yang lebih rendah bagi seseorang wanita untuk kawin mengakibatkan laju
kelahiran yang lebih tingei daripada ltka di bandingkan dengan batas umur yang
lebih tinggi. Berhubungan dengan itu maka undang-undang perkawinan
menentukan batas umur untuk kawin bagi pria maupun bagi wanita ialah 19
(sembilan belas) tahun bagi pria dan 16 (enam belas) tahun bagi wanita. (Hilman
Hadi Kusuma, 1999:56-57).

Salah satu syarat dari suatu perkawinan adalah mengenal batas umur.
Penentuan batas umur untuk melangsungkan suatu perkawinan sangatlah penting
sekali. Karena perlu di samping, menghendaki kematangan biologis juga psycalogis,
sehingga dalam penjelasan umum undang-undang perkawinan dinyatakan bahwa
calon suami-istri harus sudah masak Jiwa raganya untuk dapat mewujudkan
perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan mendapat keturunan vang
baik dan sehat. Untuk itu harus di cegah adanya perkawinan antara calon suami ister yang
masih di bawah umur. Disamping itu, perkawinan mempunyai hubungan dengan masalah

kependudukan. Temyata bahwa batas umur yang lebih rendah bagi seorang wanita untuk
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kawm mengakibatkan laju kelahiran yang lebih tunggi jika di bandingkan dengan batas
wmur yang lebnh tinggr. (Amir Syarifuddin, 2006 : 26).

Pembatasan umur ini  pentin g pula artinya untuk mencegah praktek
perkawinan yang terlampau muda sepertt yang terjadi di desa-desa yang mempunyai
berbagai akibat negatif, seperti resiko pada saat kehamilan dan kelahiran, serta
perckonomian yang kurang mapan dapat penimbulkan pertikaian yang berujung
pada perceraian. Dalam pasal 7 ayat (1) Undang-Undang No.l Tahun 1974
menyebutkan perkawinan hanva diizinkan jtka pihak pria sudah mencapal umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai urnur 16 (enam belas) tahun.

Apabila belum mencapai umur tersebut maka untuk melangsungkan
perkawinan di perlukan suaty dispensasi dari pengadilan atau pejabat lain yang
ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita. Dhspensasi tersebut
diberikan oleh pengadilan dengan alasan yang penting dan keperluan yang
mendesak. Dalam undang-undang perkawinan tidak m envebutkan alasan-alasan
yang baku dan dapat dipakai untuk mengajukan permohonan dispensasi perkawinan di
bawah wmur,

Masyarakat di pedesaan banyak melakukan perkawinan di bawah wmur,
mereka menikahkan anaknva vang masth di bawah umur, dengan berbagai macam
alasan, seperti mereka takut kalay anaknya akan menjadi perawan tua, mercka lebih
ptrcaya omongan orang yang mengatkan bahwa anak perempuan tidak perlu sekolah
tnggi-tinggi karena nantinya akan masuk dapur juga, mereka tidak tahu betapa
pentingnya pendidikan, padahal pada usia di bawah 16 (enam bel as) tahun masth harus
mengenyam pendidikan agar mereka bisa meraih cita-cita vang di inginkan, padahal
perkawinan di bawah umur ity boleh di lakukan apabila dalam keadaan yang
mendesak, penulis menganalisis Penetapan Penpadilan Agama Jember Nomor
16/Pdt.P/1999/PA It _ duduk Perkaranya adalah sebagai berikut:

Pada hari Sabtu tanggal 15 (Ima belas) Mei 1999, Saminah, umur 46 (empat
puluh enam) tahun, beragama Islam yang beralamat di krajan, Desa Tutul, Kecamatan

Balung, Kabupaten Jember mengajukan permohonan Dispensasi Untuk menikahkan
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anaknva kepada bapak Ketua Pengadilan Agama Jember dengan alasan scbagai
benkut :

Saminah selaku pemohon dalam waktu secepatannyva ngin menikahkan
anaknva vang bemama Imamia vang masih berumur 13 (tiga belas) tahun dengan
Abdul Karim, 19 (Sembilan belas) tahun, yang beralamat di Desa Karangsemanding,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, karcna mereka sudah bertunangan satu tahun
yang lalu dan hubungan keduanva sudah sangat akrab, dan Saminah melihat bahwa
anaknya telah mampu menjadi scorang istri karena Imamia sudah menstruasi lebil
dani tiga kali. dan anak pemohon ini meminta untuk segera i nikahkan dengan
tunangannya tersebul, pemohon sangat khawatir apabila keduanya tidak segera di
nikahkan akan terjadi hal- hal vang di larang oleh agama. di samping itu pemohon
sangat vakin kalau mereka di nikahkan akan dapat membentuk keluarga yan g kekal,
bahagia dan sejahtera.

Selanjutnya penulis akan menjabarkan runtutan Fakta Hukum dari Penetapan
Pengadilan Agama Jember Nomor 16/Pdl P/1999/PA Jr untuk memperjelas tentang
permohonan yang telah di ajukan oleh ibu Saminah selaku Pemohon sebapai berikut -
Bahwa Pemohon adalah orang tua/ ibu dari Imamia, dan Imamia masih berumur 13
(tiga belas) tahun, telah di pinang oleh laki-laki bernama Abdul Karim selama 1 (satu)
tahun, antara Imamia dan Abdul Karim telah salin £ mencintal, akrab hubungannya dan
bermaksud sepera melaksanakan pernikahan, dan Imamia meskipun masih berumur 13
{tiga belas) tahun akan tetapi dia telah menstruasi lebih dar tiga kali, dan antara
Imamia dan Abdul Karim tidak ada hubungan darah, muhrim dan tidak ada larangan
menurut hukum untuk melakukan perkawinan, karena Imamia dalam keadaan perawan

dan Abdul Karim jejaka.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka penulis tertarik untuk
membahas lebih dalam lentang dispensasi perkawinan di bawah umur vang diajukan
di Pengadilan Agama Jember sebapai bahan penulisan skripsi vang berjudul
“DISPENSASI PERKAWINAN di BAWAH UMUR MELALUI PENETAPAN
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PENGADILAN AGAMA JEMBER ( Register No. 16/Pdt.P/1999/PA. Jr |

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah di uraikan di alas, maka penulis

membatasi permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagal berikut:

. Apakah Dasar Pertim bangan Hukum oleh Pengadilan Apama dalam memberikan

Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur?

2. Penafsiran apakah yang di gunakan Hakim dalam menetapkan  Dispensasi

Perkawinan di Bawah Umur?

3. Bagaimana Pendapat para Ahli terhadap Perkawinan di Bawah Umur?

1.3. Tujuan Penulisan

Dalam setiap penulisan di perlukan adanya arah vang jelas menpenai hasil yang,

akan di capai dan tentunva tidak terlepas darni suatu tujuan. Adapun tujuan penulisan

skripsi ini di bedakan menjadi dua vaifu tuuan umum dan tujuan khusus.

1.2.1

122

Tujuan Umum

Tujuan penulisan skripsi ini adalah mjuan vang bersifat akademis, vaity:

I

Untuk memenuhi dan melengkapi tugas serta syarat-syarat vang di perlukan
untuk meraih gelar Sarjana Hukum di Umversitas Jember,

Sebagai sarana umuk mengembangkan pengetahuan vang i peroleh i
bangku kuliah dengan prakiek vang ada dan memberikan sumbangan pada

Almamater terciniy.

Tujuan Khusus

1.

fed

Untuk mengkaji pertimbangan Hukum Hakim Pengadilan Ag

o

ama dalam
Penetapan Dispensasi Perkawinan di Bawah Umur.

Untuk mengkaji Penafsiran Hakim dalam menetapkan  Dispensasi

Perkawinan di Bawah Utmnur,

Untuk mengkaji pendapat para ahli tentang perkawinan usia muda.
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1.4, Metode Penelitian

Penclitian i adalah penelitian hukum Yuridis Normatif Penehtian hukum adalah
suatu proses untuk menemukan aturan hukum. prnsip-prinsip hukum, maupun doktrin-
doktrin hukum puna menjawab isu hukum yang di hadapi. Penelitian hukum di lakukan
untuk menghasilkan argumentasi, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam

menyelesatkan masalah yang di hadapi. (Peter Mahmud Marzuki_ 2005:35),

1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang di pergunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu,
Pendekatan Kasus (case aprroach), vaitu di lakukan dengan cara melakukan telaalh
terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang di hadapi vang telah menjadi
putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. Yang menjadi
kajian pokok di dalam pendekatan kasus adalah ratio decidendi atau reasoning yailu
pertimbangan pengadilan untuk sampai kepada putusan, Di sini penulis mengkajt
Penetapan Pengadilan Agama Jember Nomor 16/Pdt.P/1999/PA Jr vaitu mengenai
Permohonan dispensasi kawin. Pendekatan undan g-undang (statute aprroach). yaity
di lakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi vang bersangkut
paul dengan isu hukum vang sedang  di hadapi. Di sim penulis mempelajari
kesesuaian antara Penetapan  Pengadilan  Agama  Jember dengan  Peraturan
Perundang-undangan vang terkait dengan isu hukum yang di tangam. Hasil telaah
tersebut merupakan suatu argumen untuk memecahkan isu yang di hadapi. {Peter
Mahmud Marzuki, 2005: 93).

1.4.2 Bahan Hukum

Untuk memperoleh bahan yang di butuhkan guna memecahkan masalah vang di
sajikan perlu adanva sumber-sumber bahan hukum yvang ftepat dan akurat. Dalam
penulisan skripsi ini terdapat dua golongan sumber bahan hukum yang di sajikan, yaitu :
a.  Bahan Hukum Primer

Merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatil’ artinya mempunyai otoritas.
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Bahan-bahan hukum primer terdiri dari perundang-undangan, catatan-catatan
resmi, nisalah dalam pembuatan perundang-undangandan Putusan-putusan hakim
Bahan hukum primer yang di gunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini
antara lamn_ [_md;mg—umfang Nomor | Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-
undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Kekuasaan Kehakiman Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2006 1 entang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama, Penetapan Pengadilan Agama Jember Nomor
L6/Pdt.P/1999/PA It serta  Peraturan Perundang-undangan lainnya  yang
berhubungan dengan permasalahan vang akan di bahas.
b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan-bahan hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang
bukan merupakan dokumen-dokumen resmj. Publikasi tentang hukum meliputi
buku-buku teks, kamus-kamus hykum_ Jurnal-jurnal hukum, dan komentar-
komentar atas Putusan pengadilan. (Peter Mahmud Marzuki, 2005-14 [). Bahan
hukum sekunder yang di gunakan scbagai acuan dalam penulisan skripsi ini
antara lain, buku-buky tentang perkawinan, jurnal-jumal hukum dan komentar-

komentar atas putusan pengadilan.

143 Analisa Bahanp Hukum

Penulis melakukan penelittan hukum dengan mengpunakan langkah-angkah
antara lain, mengidentifikas fakta hukum dun mengeleminir hal-hal vang tidak relevan
untuk menetapkan isy hukum vang hendak dj pecahkan, melakukan telaah atas isy
hukum vang di ajukan berdasarkan bahan-bahan vang telah di kumpulkan, kemudian
menuhis menarnk kesimpulan dalam bentuk argumentasi yang menjawab isu hukum,
serta memberikan preskripsi berdasarkan argumentas vang telah di bangun dalam
kestmpulan l.angkah-langkah mi sesuai dengan karakter ilmuy hukum sebagai 1imu

vang bersifat preskriptif dan terapan. (Peter Mahmud Marzuki, 2005:171),
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perkawinan

Penpertian Perkawinan menurut Pasal | undang-undang Nomor 1 Tabun [974
Tentang Perkawinan menvyatakan -

“Perkawman wlah ikatan lahi batin antara scorang pria dan scorang

wanita sebhagai suani istre dengan tyuan membentuk keluarga (

Rumah Tangga ) vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa™

Pengertian vang sedemikian tinggi nilai filsafainva, nampak jelas bahwa
perkawinan tidak hanva melihat dari segl lahir s melainkan Juga merupakan
pertautan ikatan lahir bathin antara suami istri vang ditujukan dalam rangka membina
Keluarga vang bahagia dan kekal vang sesuat dengan kehendak Tuhan Yang Maha
Esa. Membentuk keluarpa vang bahagia erat hubungannya dengan keturunan vang
merupakan salah satu tujuan perkawinan. Pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak
dan kewajiban orang tua. Arti bathin dalam perkawman adalah dalam hati suami istri
vang bersangkutan terkandung niat yang sungguh untuk hidup bersama sebagai 1stii
dengan tujuan untuk membeniuk keluarga vang bahagia dan kekal

Menurut pasal 2 ayat (1) undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, Perkawinan
adalah sah, apabila di lakukan menurut hukum masing-masing agamanva dan
kepercayaannva ttu. Perumusan Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1T Tahug
1974, tdak ada perkawinan di luar hukum  masing-masing apamanva  dan
kepercavaanya itu, scsuai dengan Undang-undang Dasar 1945 Hukum masing-
masmg agamanya dan Kepercayaanya itu di maksudkan adalal termasuk ketentuan
perundang-undangan vang berlaky bagi golonpan agamanva dan kepercayaannya itu
sepanjang ndak bertentangan atau tidak di tentukan lain dalam perundang-undang ini.
(UL No.l Th 1974), Berdasarkan ketentuan undang-undang dan penjelasannva
tersebut di atas berarti bahwa aturan-aturan tentang perkawinan vang telah menjadi

hukum tersendiri di dalam beberapa agama tetap tidak kehilangan cksistensinya

o
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i

sepanjang hai tersebut tidak bertentangan atau di nyatahan lam dalam undang-
undany.

Menurit hukum [siam vang di maksud dengan perkawinan ialah akad yang
menghalalkan pergaufan dan membatasi hak dan kewapban sera hertolong-tolonean
antara seorang laki-laky dan scorang perempuan vang antara keduanya bukan muohrim
( Ta'nf mi di sampaikan oleh H Sulaiman Rasvid di dalam bukunyva vang herjudul
Figh © 348 ), Apabila di unjau secara peninci fiil, pernikahan atau perkawinan adalah
agad yvang bersifai lihur dan suci antara laki-laki dan perempuan vang menjadi sebab
salinya sebagal suam isteri dan di halalkannya hubungan seksual dengan tupuan
mencapat keluarga vang penuh kasih savang, kebajikan, dan saling menvantuni:

keadaan seperti imi lazim di sebut sakmah.

Menurut hukum perkawinan Islam terdapal beberapa unsur vakni Chwang yang
mengtkatkan dirt di dalam permikahan adalah laki-laki dan perempuan yvang menuryt
Nash Al Qur'an terdapat beberapa kaidah dasar vang wajtb di patuhi Sedangkan
status antara laki-laki dan perempuan vang sudali melangsunpkan akad nikah
menmgkat menjadi suami isteri vang keduanva memiliki hak dan kewajiban vang
telah di atur di dalam Islam. Akad nikah akhirnva menghalalkan hubungan badan
antara suani ister) sesual dengan ketentuan agama Sedangkan maksud dan tujian
akad mkah adalah umuk membentuk keldupan keluarga vang penuh kasil sayang
dan saling menvantuni satu sama bam, sehinpga tercapai Keluarpa sakinah.
Perkawman mengenal beberapa syarat vang harus di penuhi baik berdasarkan
undang-undang perkawinan, hukum lslam mavpun hukum adat. ( dalam Sudarsono.
1991:2%.

Menurut Sajuti Thaliby. perkawman ialah perjanjian suci, kuata dan kokoh
untuk hidup bersama secara sah antara seorang faki-laki dengan seorang perempuan
membentuk keluarga yang kekal. santun menvantun, kasih mengasihi, tenteram dan
bahagra. Sedangkan menurut mam Syafi’t, pengertian nikah ialah suatu akad yang

dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria dengan wanita, Menurut
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Hanafi MNikah (kawin) menurut arti asli 1alah hubungan seksual tetapt menurut arh
majazi (mathaporic) atau arti hukum ialah akad (perjanjian) yang menjadikan halal
hubungan seksual suami istri antara seorang pnia dengan seorang wanita. Menurut
Prof. Mahmud Yunus dalam bukunva [Tukum Perkawinan dalam Islam, nikah i
artinya hubungan seksual (setubuh) beliau mendasarkan pendapatnya itu dan Hadis
Rasul vang berbunyi - [h kotuki Allah vang memikah (setubuh) dengan tangannya
{onani). ( Rawahul Abu Daud). Menurut Prof. Dr - Hazaimn, S.II dalam bukunva
[Tukum Kekeluargaan Nasional mengatakan it perkawinan stu adalah hubungan
seksual. Menurut belau 1tu tidak ada mikah bilamana tidak ada hubungan seksual.
Beliau mengambil tamsil bila tidak ada hubungan seksual suami istri, maka tidak
perlu ada tenggang waktu menunggu (iddah) untuk menikahi lagi bekas istri iu
dengan laki-laki lain, Menurut Prof. Ibrahim Hosen, nikah menurut arti asl dapat
juga berarti agad dengannya menjadi halal hubungan kelamin antara pria dan wanita,
(Ahmad Azhar Basvir. 1999:11).

Perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad
vang sangat kuat atau musaagan ghaluzhan untuk mentaati penintah Allah dan
melaksanakannya merupakan itbadah. Dan Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga vang sakinah, mawaddah dan rahmah.

Perkawinan adalah suatu amalan sunah yang di syariatkan oleh Al Qurianul
Karim dan Sunnah Rasulullah saw. Dengan kokoh, sejalan denpan watak seksual dan
sesual dengan saluran yang halal dan bersih untuk memperoleh keturunan vang dapat
memelihara kehormatan din, kegembiraan hati, dan ketenangan batin. { Abdul Azis
Sahm Basvarahil, 1994 . 9)

Pernikahan atau hidup berumah tangga adalah kena sama antara dua orang
vang telah sepakat untuk hidup bersama hingga akhir hayatnya. Agar kehidupan
rumah tangga imi dapat langgeng mutlak di perlukan ikatan vang kuat berupa rasa
cinta dan saling memahami. Rasa cinta inilah yang sering di sia-siakan oleh banyak
orang dimana hal ini berbuntut pada yang bersangkutan akan menghadapi
permasalahan dan kesulitan hidup. (Muhammad Qarni, 2004 : 11}
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Perkawinan dalam arti “perikatan adat’ ialah perkawinan yang mempunyai
akibat hukum terhadap hukum adai yang berlaku dalam masvarakat bersangkutan.
Akibat hukum ini telah ada sejak sebelum perkawinan terjadi, yaitu misalnya dengan
adanya hubungan pelamaran yane merupakan ‘rasan sanak’ (hubungan anak-anak,
bujang-gadis) dan ‘rasan tuha’ (hubungan antara orang tua keluarga dari calon suami
istri). Setelah terjadinya ikatan perkawinan maka timbul hak-hak dan kewajiban —
kewajiban orang tua (termasuk kerabat) menurut hukum adat sctempat. yaitu dalam
pelaksanaan upacara adat dan selamutnya dalam peran serta membina dan
memelihara kerukunan, keutuhan. dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak

mereka yang terikat dalam perkawinan, (Hilman Hadikusuma. 1999: 9)

Achmad Ichsan (1981 : 13) mengatakan bahwa | “Perkawinan adalah
perbuatan hukum dari seorang laki-laki dengan seorang Perempuan vang dilakukan
dengan cara seperti yang ditetapkan dalam Undang-Undang dengan maksud hidup
bersama”. Oleh karena itu agar kebahagiaan dapat diwujudkan olch suami istri maka
langkah ke arah itu harus dimulai dari awal mereka bersatu yakni perkawinan sejak
berumah tangga dan agama sebagai dasar hidup suami istri.

Sehingga tujuan perkawinan menurui ketentuan pasal | Undang-Undang,
Nomor | Tahun 1974 vaitu membentuk keluarga (Rumah Tangga) vang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dapat tercapai. Membentuk keluarga
artinya membentuk kesatuan masyarakat kecil vang terdiri dar suami, istri dan anak.
Bahagia artinya ada kerukunan adalah hubungan suami dan istri atau antara suami,
istri dan anak dalam rumah langga. Kekal artinva berlangsung terus menerus seumur
hidup dan tidak boleh diputus begitu saja atau dibubarkan menurut kehendak pthak-
pthak.

Perkawinan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Lisa artinya perkawinan tidak
terjadi begitu saja menurut kemauan pihak-pihak, melainkan sebagai karunia ‘Tuhan
sebagal makhluk beradab. Karena ity perkawinan dilakukan secara berkeadaban pula

sesual dengan ajaran agama vang diturunkan Tuhan kepada Manusia.
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2.2 Pengertian Dispensasi
Dispensasi artinya pembebasan | keringanan. Menurut Prins (1982:10),
“Dispensasi  adalah suatu cara dari perbuatan pemerintah  vang  meniadakan

berlakunya sesuatu peraturan perundang-undangan guna suatu soal istimewa”

Menurut suatu penetapan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1975 pasal | ayat (2 huruf
£ vailu suatu penetapan yang berupa dispensasi untuk calon suami vang belum
mencapai umur 16 (enam belas) tahun vang dikeluarkan oleh Pengadilan Agama
untuk melangsungkan Perkawinan,

Pada dasarmya mengenai dispensasi perkawinan banyak di jumpai daiam
peraturan perundang-undangan di nepara kita, yang sclanjutnva akan penulis uraikan
schagai berikut :

I Undang-undang Nomor | Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 7 avat
(2) yang menyatakan, “Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal
ini dapat meminta dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain vang

ditujuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun wanita”

L

Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 tentang
pelaksanaan undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal & ayat (2) huruf
© yang menyatakan, “Dispensasi Pengadilan atau pcjabat  sebagai

dimaksud dalam 7 ayat (2) undang-undang™

sl

Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1975 tentang kewajiban
pegawal pencatat nikah dan tata kerja  Pengadilan Agama dalam
melaksanakan peraturan Perundang-Undangan  perkawinan bagi vanyg
beragama Islam, pasal 13 ayal (1) menyatakan, “Apabila seorang calon
suami belum mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan calon istri
belum mencapai umur 16 (enam belas tahun).

Kata-kata dispensasi juga dapat di jumpai dalam Kitah Undang-undang
Hukum Perdata yaitu pada pasal 29 vang menyatakan bahwa Useorang perempuan

yang umurnya kurang dari 15 (lima belas) tahun tidak di perkenankan mengikat dini
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dalam perkawinan kecuali karena alasan-alasan penting larangan itu dapat di
mintakan dispensasi kepada Presiden’. Oleh karena itu untuk dapat mengikatkan diri
dalam perkawinan bagi anak yang belum mencapai umur dewasa harys memperolch

1zin terlebih dahulu dari kedug orang tua mereka. (Hilman Hadikusuma_ 1999 - 6(}).

Berbagai peraturan yang ada tersebut, nampaknya sctelah  dikeluarkan
peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1975 dengan tegas dikatakan bahwa
permohonan  dispensasi  perkawinan bagi vang beragama Islam dilakukan di
Pengadilan Agama, seperti yang termuat dalam pasal 13 ayat (20) peraturan tersebut.
sedangkan bagi yang beragama non Islam dilakukan di Pengadilan Negeri. Disini
dapat ditelaah lebih lanjut bahwa dengan kelvarkannya peraturan Menterj Agama
Nomor 3 tahun 1975, maka terdapat suatu pengklasifikasian kewenangan mengadili
antara Pengadilan Apama dan Pengadilan Negeri. Hal ini tidak terjadi sebelum
dikeluarkannya Peraturan Menteri agama Nomor 3 tahun 1975, yang sama mana
permohonan Dispensasi Perkawinan ditujukan semuanya pada Pengadilan Negeri.
baik bagi yang beragama Islam maupun  yang non Islam, sehab sehelym
dikeluarkannya Peraturan Menteri Agama nomor 3 Tahun 1975 Pengadilan Agama
hanya menangani masalah cerai talak, cerai gugat, rujuk. jin kawin lebih dari saty,

dan warisan bagi yanp beragama [slam.

2.3 Batas Umur untuk Melangsungkan Perkawinan

Sehubungan dengan adanya batas umur dalam perkawinan men urut ketentuan
Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 dan pandangan masyarakat {dipengaruhi oleh
Hukum Agama) Khususnya agama Islam menimbulkan perbedaan anggapan kapan
seseorang dapat melangsungkan perkawinan. Sebab dalam hal umur di kaitkan dengan
perkawinan, memang tidak ada ukuran yang past, artinva bahwa umur sckian ity
vang paling baik. kalau kiranva itu ada hanyalah merupakan patokan yang bersifat
mutlak. karena hal itu bersjfat subjektil’ vang masing-masing individy mungkin

mempunyai ukuran senditi-sendiri Utamanya bagi masyarakat di pedesaan masih ada
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yang melakukan perkawinan di bawah umur karena masih rendahnya pengetahuan
dimana dalam lingkungan Masyarakat tersebut pengaruh agama sangat kuat dan

ditunjang pula karena adat istiadat.

Seperti dalam PrNSIp-prinsip atau asas-asas yang terkandung dalam undang-
undang mengatakan bahwa undang-undang ini menganut prinsip bahwa calon spami
istri harus telah masak Jiwa raganva untuk dapat melangsungkan perkawinan. Agar
tujuan perkawinan dapat terwujud dengan baik tanpa berakhir pada perceraian dan
mendapat keturunan vang baik dan sehat. Untuk ttu harus dicegah adanya perkawinan
antara calon suami istri vang masth di bawah umur, disamping itu perkawinan
mempunyat hubungan dengan masalah kependudukan. Ternyata bahwa batas umur
vang lebih rendah bagi sescorang wanita untuk kawin mengakibatkan laju kelahiran
vang lebih tinggi.

Berhubungan dengan itu maka batasan umur dalam melaksanakan perkawinan
menurut undang-undang Nomor | Tahun 1974 pasal 7 ayat (1) adalah wanita telah
mencapal umur 16 (enam belas) tahun. Usig tersebut telah dianggap lebih memadai
untuk memberikan jaminan terhadap kebahapiaan rumah tangga dan keluarga yang
nantinya akan lahir dari suatu perkawinan. Batas usia tersehyt kiranya cukup
memadai batk dilihat dari segi fisik maupun mental. apabila dibandingkan dengan
perkawinan-perkawinan yvang dilakukan di bawah umur (Bastian, 1992 - 10).

Apabila belum mencapal umur tersebut, untuk melangsungkan perkawinan
diperlukan suatu dispensasi dari Pengadilan atau pejabat lain vang ditunjuk olch
kedua orang tua pthak pria dan wanita, Selain pembatasan umur tersebut diatas,
didalam pasal 6 ayat (2) mencantumkan ketentuan vang mengharuskan setiap wanita
dan pria, vang belum mencapal umur 21 (dua puluh satu) Tahun, harus mendapatkan
izin dari kedua orang tua.

Masalah ljin dan Dispensasi Perkawinan

Keputusan vang diberikan oleh Pengadilan Agama untuk dispensasi kawin

ditetapkan dalam penclapan (Seschiking) Pengadilan Agama di  wilavah hukum
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lempat tinggal calon mempelai. Permohonan penetapan dispensasi kawin ini diajukan
oleh orang tua pihak pria atau orang tua pihak wanita seperti vang tercantum dalam
pasal 7 avat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 vaitu : “Dalam hal
penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada
Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pthak pria pihak

wanita”

Itka penetapan kawin telah diberikan oleh Pengadilan Agama maka hal ini
berarti orang tua pihak yang mengajukan dispensasi kawin telah difjinkan untuk
mengawinkan anaknya, yang berarti pula kedua mempelal bisa untuk melangsungkan
perkawinan walau calon mempelai belum cukup umur menurut ketentuan pasal 7 ayat
(2} undang-undang Nomor | Tahun 1974 Dengan adanva dispensasi dari Pengadilan
Agama ini maka kantor Urusan Agama (KUA) ditingkat kecamatan berani
mengawinkan karena telah ada ijin dari Pengadilan

Schubungan dengan hal tersebut diatas, maka sebelum ditetapkan tentang
dispensasi kawin boleh Pengadilan Agama terlebih dahulu akan diuraikan secara
singkat prosedur / tata cara mengajukan permohonan mengajukan dispensasi kaiwn.
Keputusan dispensasi kawin bagt calon mempelai vang belum cukup umur menurut
pasal 7 avat (1) undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 olch Pengadilan Apama
diberikan  dalam  bentuk penetapan  (beschiking) karena pengajuannya  berupa
permohonan. Oleh karena ity untuk mendapatkan penetapan dispensasi perkawinan
selalu diawali dengan permohonan seperti yang tercantum dalam pasal 55 Undang-
Undang Nomor 3 tahun 2006 yaitu tiap pemeriksaan perkara di Pengadilan dimulai
sesudah diajukan suatu permohonan atau gugatan dan pihak-pihak vang berperkara
telah dipanggil menurut ketentuan vang berlaku.

Prosedur pengajuan permohonan dispensasi perkawinan menuru pasal &9

Kompilasi Hukum Islam Menyatakan :
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Apabila pegawai pencatat Nikah berpendapat bahwa terhadap perkawinan
tersebut terdapat larangan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, maka
ia akan menolak melangsungkan perkawinan:

Dalam hal penolakan maka permintaan salah  saty pmhak yang 1ingin
melangsungkan perkawinan oleh Pegawal pencatat Nikah akan diberikan surat
keterangan tertulis dari penolakan tersebut disertar  dengan alasan-alasan
penolakannya:

Para pthak vang perkawinannya ditolak. berhak mengajukan permohonan kepada
Pengadilan Agama dalam wilayah mana Pegawai Pencatat Nikah yang
mengadakan penolakan berkedudukan untuk memberikan keputusan dengan
menyerahkan surat keterangan penolakan tersebut diatas:

Pengadilan Agama akan memeriksa perkaranya dengan acara singkat dan akan
memberikan ketetapan apabila ia akan menguatkan penolakan tersebut ataukah

memenintahkan agar supaya perkawinan dilangsungkan;
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BAB 4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat di tarik dari pembahasan mengenai dispensasi

perkawinan di  bawah umur melalui Pengadilan Agama Jember (Register

No.16/PdtP/1999/PA Ir) adalah scbagai berikut -

I;

!Z*-J

lerd

Pertimbangan  hukum  dalam menetapkan  permohonan  dispensasi
perkawinan di bawah umur, pada Pengadilan Agama pada register
No.16/Pdt. P/1999/PA Ir, hakim Pengadilan Agama mendasarkan pada
Pasal 7 avat (2) undang-undang No.! tahun 1974, Peraturan Pemerintah
No.9 tahun 1975 dan Peraturan Menteri Agama No.3 tahun 1975, apabila
ch kaji berdasarkan pandangn ahli hukum maka pemahaman penulis bahwa
terhadap penetapan  hakim No.16/Pdt.P/1999/PA Jr, maka hakim
menycsuatkannya dengan pandangan klasik vpis logicistic vang secara
tidak mutlak, karena hakim dalam pertmbangannya selain mendasarkan
pada perundang-undangan juga pada peraturan di Juar undang-undang yaitu
peraturan agama dan kebiasaan.

Penafsiran yang digunakan hakim dalam menetapkan dispensasi perkawinan
di bawah umur adalah menggunakan penafsiran teleologis/sosiologis, karena
hukum mengabdi pada keseimbangan vang mendasarkan pada kehidupan
bersama, nilai hukum dalam masyarakat, selain itu hakim juga menggunakan
penalsiran analogi, menstruasi di analogikan sudah dewasa, maksudnya hakim
menerapkan suatu ketentuan undang-undang terhadap suatu peristiwa untuk
mana ketentuan itu tidak di sediakan, secara sadar keluar dar undang-undang.
Oleh karena itu sehubungan calon pengantin meskipun belum genap umur 16
(enam belas) tahun tetapi karena sudah menstruasi, maka di anggap telah
dewasa, atau di analogikan sebagat wanita dewasa.

Pendapat para ahli hukum tentang perkawinan di bawah umur adalah harus di
cegah karena perkawinan pada usia muda rentan terhadap resike vang d
hadapi, baik itu kesehatan, perekonomian maupun pendhdikan, Perkawinan di
bawah umur dapat mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk. Mercka yang
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melangsungkan perkawinan pada usia muda belum stabil rasionalnya
pemikiran mereka, schingga dapat menycbabkan perceraian. Kestabilan dan
kerasionalan pemikiran seseorang hanya ada pada mercka yang dewasa,
sehingga kedewasaan itu berkaitan dengan usia seseorang, oleh karena itu

perkawinan di bawah umur harus di cegah.

4.2 Saran

Berdasarkan uraian tersebut di atas. saran-saran yang dapat penulis berikan

terutama pada masyarakat umum adalah sebagai berikut ;

I

Hendaknya pemerintah yang dalam hal ini di tujukan kepada kepala desa dan
dinas kesehatan memberikan penyuluhan kepada masvarakat tentang akibat
yang akan di timbulkan dari perkawinan di bawah umur agar pola pemikiran
masyarakan pedesaan lebih terbuka untuk menunda pemikahan anak mereka
yang masth di bawah umur.

Hakim dalam menafsirkan Undang-undang dan dalam menangam  kasus,
khususnya kasus perkawinan di bawah umur harus lebih teliti schinpgpa
perkawinan di bawah umur dapat di minimalisir,

Hendaknya pemerintah melalui penyuluhan ke desa-desa memberikan
anjurkan kepada pasangan yang akan melangsungkan perkawinan di
harapkan untuk menunda perkawinan pada usia vang benar-benar
dewasa yaitu minimal 20 tahun bagi scorang wanita dan minimal 25
tahun bagi seorang pria, sesuai dengan anjuran keluarga berencana

schingga nantinya akan tercipta Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera.
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BISMILLAHIR RAHMANTR RAHIM

DEMT KEADILAN BERDASARKAN KETUMHANAN YANG MAHN ESH

Fapazdllan dgama ol Jemben i mangadill parka pas-

BECR A g poardgaba o odselan RO S T a iy A

Leadaly manialtulikan

pubusan sebagoad beedlul oalam

el o rarya

SAMINAK:

umur Mo Lahwn. agamy Talan. pekariaan Tani,

Lol Lingoal Berakhic i Keejan, Pess Tubul .

recanatan Baluna,. Kabuoa ban Jaamibaea g

Salaviubinvae disabul -sabbaoa g i FEMCSN

Penaadilan Agama Larsebut :

Saltelah mambaca surab-sural ferleara e

Sebelah mandanasr: ke baranaan o el vang berparkara;

FManlmbang, babwa pamohon bardasarkan  sermolonannva

AT Latiusad 1S Iil!:"l SOE N Lasta i G REalin Ler aar Fi£3|1gléi-
dilan Nogama Jamber dandan Homal s LGP L . PLI999/PA T,
mEngemitbkaban hal-hal sobooal bep kol
Gabwea Pemobion dalan wakbu  soconabive hondak meal kahlian
antak. pemohon pama  IMAMIA. wmur 153 Lathindn,  damaan calon
gsuaminva ARDUL RWARIM. wmur 19 tahun. pakariaan Tani,
Lenpra b Bdinaoal di Dasa Karangsomending. necans Lan Bulng,
Rabupa Lan Jembe ;

Babwa anal pemchon denuan calon suaminva talah bertunan-

gan seiak 1 Lahun sahiooas holwnagan lacdianya tolah seade-

mikian arvativa:
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Bahwa anak pcemohon kelaly mamou mapiadi saoraia ibu dap
atan inbri harana sudal mampu Juoa malaksankan kewaiiban

lavaknva sebaaal istiri:

o FI.'JI|I:-1‘.«.'{ antara anak pemnobon denagan calon auaminva tidak ads
laranaan malakuban pornilahan nenurut Svariat Islam:
Balwea  anak womobon mamninta Yeipad 3 panchon agar seanrd
Iirikahkan denagzn calon suamliova ILhu. pamobion Sadal
Khawatit apabila kedusows Eicdal saaara dinikabkan akas
ter iaci perbaatan dan hal=~hal vano dilarana olaeh agams
Lalam dan Paraturan Perundana undangan vana berlalk:
disamping dtu pamohon vakin babwa apabila mareka dipnikah
kan akan dapat mambaaulk Keloaros abau el Lanaoa vano

kelkal . bahacia dan sejshlbera berdasarkan Ketalanan Yane |

gahwa terhadap samua biavs wiana tinikul sk at parkara int
DEmONOR Sanaaun membasv s Py o
Rardagarkan alasan-alasan sebagsi mana tarsebut diatas
pamthon. mohen Panoadi lan Agama a0ar berkenan memneriks:
parhara ini dan meniatubkan pubusan sabagal bBorikut -
Primair : 1. Mangabullan parmohonan Pemobhon:

Z. Memberi disnenzasi kapada pamohon antos

manilkah anpabk pamohon nzma IMaMle denoaay

AT

An bBiavae porkara manurul ketanbioas

Pidsum wana  laeelalde:

AlLakl mahon pbubsan vana z2eadil=adi] Lk
Manimbana, bahwa vana hadic o persidanaan vang telal

citetapkan untul ity pamohon tersebut hadic dan manealias

sandiris maks penarikszaan psrkara dimulai danaan dibacakar
surab parmohonan Larsabut dislas dan atas partanvaan Hakin

peEnahon manaranckan belan paca R MORSN&ENNYAa ;
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Lolah tsrmasuk dan marcpalan paglan yvang talk tarolsahlkar
dari pulusan: inl: |
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Menimbana, babhewa maksod dan twiuan pesrmobhonan oo
oy sabagalmans tarural dialas:

Fenimbanag. bahwa Lentanag parmohonan pemonben bersaig
malka  apns mapenohd svavat-syvaradt dan atau alasan-alasal
e laca Limana .ALLHnLﬁh&rl dalam paraturan .UHEUHGAH?—UﬂdJHUJ
wame Barlakul:

Manimbanc. babhwa oleh karena itu harus dibukbikar
Laanlhang adanva svarab-svarat dan albau alasan-alazan dad
parmohonan ganahon tersabubs:

Nmnimbauﬁ: bBahwa menurul pasal 7 avat (1) Undang
puncang Momor 1 Tahup 1974 mgrmnwjnﬁn hanva diiiinkan - jik

mihal wanita audah mancapal umur L8 tahun. sedangkan dalas

parkara ini pibak wanika masily berumur 13 tahun, . dangs
acanva papsimpangan tarsaibb maks mandeul pasal P oavat (-

Undanaundang Monar 1 Tabty 2974 orandg ba aodapat meraa ik

| clispanaasi Ka Pangadl lan Adama:

Heiprimbares  babivea et Loesranoan sabkai-salksi b
Fmpamia Bin Suiabar. abdol kacim &in Nawe. Hawas dan Samhe:
Biv Sujabar serba bukbti-puakli lain Jdibhubungkan dana
ketorancgan pamohon maka dapalblalh diparcoleh fakta hulo
sabacal barikuob:
- hahma pomohon adalaly ovand Loadiby darl Emamia;
= bahwa Tmamiz masih borumwr 13 babun. Latah dipinang o

Taki~laki lain nama Abdul Karim sstahup vang lalu;
~ fralhiea arbara ITmamia dan abdul karim talah salipa agane:
ta. akrab hubungarnnva dan barmaksud zagsrsa aelaksanan

parnihalian:
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sahils ITmejela paglhaniyy mesih  hatunoas |2 Latan alan Ealan
ia Balah moansteuass il dary bias ket

balma antara  Imamlia dan Abdul RKacim bdak adas bubunasn

darabi: mubheims dan Lidele ada Taranasn msaueab bokum unbok
molakulkan parnikahan:

Batusa Imamia dalam hesdaan pecaman dan abadul kRacim Jaia

Manlimbanag. babwa mendeoet Ficman ollah SWT dalam

suraks A boar 32 osane arbiava  dare Kasiinkand sl orangsorans
Veatirdt sendicdan diantaramd dan orapg-crang vang davak
(oorkaminl dar i hamba-hamba sahavamt vana' oorompuan. J3ka
merata miskin allah aban memanouhan gereka dengan karunia
MY iy Alladl Maba s phiadisnian =tvel) gan Lagi Maha
Mariigatalitn:

Maplmbana. babwa dipandanag dar: sudut maslabsal

muraalal, maka apabil aperkawinan antara Imamia dargan
abciul Karim L1 :?!..:.».!a sadera dilaksanakan akan membama  kamadd-
Beyro balty vang lakbih bBEsar dari padds kemaslahatannya., anbak
disamping ITmamia sudaly dilamar alah Aabdul Karim antara
koduanva csudah alkrah sohingoa dikbawaliclan alkan teriadi
Pal-Nhal wandg Lidalk sasudal Jdeggdan Sbuban Svariat Aadn

Manimbaia. @ahws bardasarban Gartimbandan-par Limbare
13, maka parmolhonan, dispensasi kawin Yano
diadulian olen poagohon oipendanag talah cukup alasan mpaka
Pregppgactd dan hards manosabul an parmohona  pamohon:

Mapimbang, babwa olsh karana parkara ini diajukan
prlah panohon maka menurut pasal 8% Updang-undang Homor ¥
[ahin 95% =aluruly biava parkara dibabankan kepadanva:

FMamparhatikan paraburan Hukum lain vanoe berkaitan

dancan parkara inid:
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[RE e leard Barmdhonaiy prainohen:
Manpatankan. mambari dispconsasi kapada pamnohon unbulk
menikahkan anaknva nama IMaMlIA Dinti SUJABAR it
caton suaninya pama ARDUL KARTM Gin RAkE:
Mecsyarhubowm: FPoamolyon wre i .n:f.*ur:."- e hiravia parkarca vandg
¥ i
hinogaa kind dibitunyg sabedar G 7525000+ (Tujuh puluh
Lifns ribe Yimes ratus Fagdahd:
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Lativegaaa ]l 24 Mal 1999 mMasshl  barbooslan candan Langadad o0
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diLiidnk eabaoad Hakim Kobua Madelis bardasarhan Penebtapan
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mare o pada s hari- 1k Vs Gilsankan ilal=am parsidanaan un

Fate ypepn ol Haloim: tersabis . dilbacgivi PHILLIEN SOPHIA. SH.

sabanai Peniters Mandoanli dan dileadiry DPamohon,

HER T RblinGEY TR - y HOSTM KETLA.
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Lampizan 14 PMA No. 2 Tahun (999
Fazal 10 ayat {3}y —

Madel N5

KANTOR URUISAN AGARA
KECAMATAN. . BA L UMY G
mPUIATFN;K{}TMMUH L EMN-BER

Momor ¢ Khel ':'m’",.-'!i'ﬁrq(]?c@“,f 13 ,-"h]; ..... Bﬂ]ﬂﬂgr. M 5 1975

Lzmpiran : .71, (._,.:1!:1,1} bendels Kepada Y,

Pexihal ¢ Pembentahuan adanya
halangznkekuzangan Sdr. a'il-:_.n e AT Ims_mi.’_l
Persvaratan oi =

13:!...u.t‘ T T1.J. f m, .....

Asszlaamualaikum wow,

Uiberitaliukan bahwa etelah digdakan pemeriksaan terthadap se.
gala persyaratan yang ditentukan oleh undang-tindang dan peraturan yany
berlaku tentang perkawinan, temnyeta keliendak permnik ahan VaEnE Saudara
rampaik ani__.;tgj fhelum *) memennli persyaratan,

Untuk pengelasan lebih lanjut dipersilzhan Saudara bethubungan
dengan kami.

Wassalam,
Pegawai Pencatat ?\-'|'na}.,.. r_uﬂ:-amn

Catatan :
Belum cukup amur, agar
mengajukan dispensasi
di Pengadilan dgana.

"} corey yang ddak el
“*) namaterang
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sl % avar 1) horat g

Maodel n2
KANTOR DESAJKELURAHMAN - 70 77w (-

FKECAMATAN - BALUNL

KADUPATEN/KOTAMADYA .« (JEA/BE &

SURAT KETERANGAN ASAL  USUL

i AL
M .‘uq'z;'g}, ' I.'=-~J| j‘ FiE I,-'_?x\;' Lo W paeln)
L ¢ .-"rI ! it

Vare bestanda tangan di bawah ini menesangkan dengann sesunpanlinye bahas

£ — - Sorrpcr et

Lo Samalenghap dan alias el "“: R 3
; R Ty s O
Lo Tempat dan tsnggal lahi L € j 2 SR S

- w
2o Warpa nepars ;

Aprara 1 l{:"';.‘:r.(‘:.? i

5 Mcxerjaan {de ditlad i

. g Tooaglo g
0. Tempat tinggal : 'i..'t*"hi SCEETY

adudah benar anak kandung dasi peinikabian seorang pia
s e I
] 3k WG Eces —

'

Namabengkap dan alias T A N S

2o Tempat dan tangeal lahi

gaoht il T N R P I N. 4
4. Aparna e Pt
2. Pekerjean R I —:‘.fﬂz'_f?'-! ﬂ?’?r’f’)-lf’_“l T4

Fempal tnggal

LENEAN S0Orare wanila

| Mama lenghap dan alias

Fempat dan 1angagl

r : ;
L e PO o [
v Warpa nepars O /S e VAT B

A, Apama VLS 'I:r‘y'"?’f Py

. Pekerjaan i A

fr. Tempat tinggal ; .'{-’.*-:.;5-"'.: el

Demikianlall sutzf ketfrznpan ini dibuas dengan micezine sumpsh whatun G
artek digunakan seperiun
/_.-“:/_.-

Pt L — ¥ s 16 'ii_f.':'-
A i

= KepalaDewaelupiy . 7YY

e J‘-:r. ._ L % e g
41T LT e e [
W eran g o e e, = ; Sl
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LAt s ma BALLI & Tru

P'asal & ayat (1) husul ¢

Maodel M4

KANTOR DESA/KELURAHAN . /7] B
KECAMATAN - Bl UNL

RABUPATEN(KOTAMADYA . (JEpJRER. i

SURAT KETERANGAN TENTANG ORANG TUA
Momor '-t);j : .ﬂx{.ﬁ@}f. l,-“r;r._E‘a‘ﬁ.- D?’:.-*'E;":?

Yang bertands Langan o1 hawaly ing mensranghkan dengan sesungathnya balws -

Syrgtan—

[ 1o Namia lenghap dan alis
T . ; Rk
<o Tempat dan targpal lahir semlen. st .
A o
3, Warga negara v ST sl

:mm Jff, .........

RS o QW TheE N Wra iy Fi e T o e

b. Teinpat tinggal Pt A e Rt e e e E R
—

™ "
- Mamia lengkap dan aligs L Lo RMna 7

' Namalengkap danalias = 0307424
L. Tempat dan tanggal lahir ; _,;“"C’f’;"j”@}_ ‘Elfrr”“-‘-:' ............
3. Waiga nepara EoRE ARLCNRdtp | e S et
4. Agama @"Cu‘ﬂj ......... 2 e e
5. Pekerjaan o .“?-J /?Iﬁ” .

o

. Tempat tinggal iy f’ﬁ 2 B & 7 !""(f_:f &,

adalah benar ayah kandung dan ibu kandung dari scorang :
1. Nama lengkap dan alins : —""f ﬁ't-fq?f 5 e
2, Tempat dan tangzal lahuy gﬁﬁfﬁ’of} ff?é:»f: .....
3. Warga negara _(_f:f.'?ﬂr{}r’lﬁd Lev ... ...
4, Jenis kelamin LGt g
3. Agama aal @Z’:{ICG"’? 2

b, Pekerjaan Wery E'{J-f(/?\._

A T
7. Tempat tinggal S5 I _??-"fj(f.;, -

Demikianizh sufar Xeterangan ini dibuat dengan, mengingat suimpeh jubatan dan
tntuk digunalian sepbilunya S

= //j : = T S0 il w;ﬁf
; ! - E‘;&F'Fl!ﬂrl.kh.ﬁ”‘{l‘]'.l_r‘ahdl| o wf{f ity

*) nama terang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SUR AT IZIN ORANG TUA

Yang Lertands tangan dibawsh b

e
I 1o Mama lenghap dan alias : Q-, Eﬁqéqh_’)

20 Temuat dan tanggal latie 0 0 e o e o -
3 VWarga: regara r __,;’_/_______ i o g e

7

4. Agama GRS o i D ool e
5. Pekerann : < AL cE-E e

G Tompat tinangad

S
I, o Wama lengbap dan aline ; JCJ"”-”"’}’T‘{}

[

2 Te st N Lol Laig : 2 V??t-{f !‘ja’_ 3
S Warga feeg i : \f;},.-x_,@-qf,
4
F

< Bgama - i lam . o
. Pekerjaan L [ang oo N

6 Tempatl ting inl D /LCEI-‘T:‘{_UK‘LF; .............. 5z

adalab ayah kandung dan ik kondung dari 4
1. Nama lengkap dan allis 1 /ﬂ’.!_‘il‘if{.f_’\_.... n o
Z. Tempal dan tanzagal 1ot - j{’-""-}!ﬁxf {;}rgi A Tl
3. Waraa negara ; {wlf}ﬂv”dﬂ - et
4. Agama : KJ'-P

A

I"-J:'Ijl"l"'" = . Iaﬂmawwfh S e =—— =ik
6. Tempat tipgygal ' t'f;ffi'i‘; Zﬂ_ﬁh/ @F?.{ER."J_V 2

iy

membarikin 12in ke padaiya untuk m wlakukan |_.'-"r|||ld e i an s
Mama lenckas dan alies : .-5\1{1’;’ fidf:”*’?
2o Tempat dan angasl tahr 3 -r”i"ffn z’,&_.ﬁ i
do Warga negara 0y lﬂ;{'} ih 5 g
4. fgama : _1’“7&4‘"“'
§ Pekeiean L R

0. Fempi-1oagz : %’ Fal __"I_:.__.;l_"/_“{'.f/; !QW&.WL<§fpr

Bepimianlah sarat bein ind dibual dengsn kesadaran 1anps ada [paksann -;I”.F| -

pune jugn dan untok dipargqunskan sopetlunya A ;
T g b ~— -
LR fO— AT L e

Ayvah /92 i Thiy

I.-—m

ST T /,
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Model N1

KANTOR DESA/KELURAHAN + ZW794 ...

KECAMATAN . BAlusc
i)

KARBUPATEN/KOTAMADYA « SE~EEE L.

SURAT KETERANGAN UNTUK NIKAH
NOI'I:(_’Jl : "q?p"'ﬁl’f.’fﬂ-r’l "'f\_{ﬁﬁ.i' .‘,ﬂl-."r .'"{gg'
L I,". r;_l'.' fi g

Yang bertanda tanpan di bawals int mensrangkan dengan sesungeuninya bahwa |

LY

. Namalenghkap dan alias A s el e o e
2. Jenis kelamin : f‘lf}ﬁmpgcﬁ-‘rﬂ S (R e B
3. Tempat dan tangeal laki TDF/;;‘" e
4. Warga negara i Jﬁ;gcmxu ...................
5, Apama i na ;.:‘;r‘éiu}? ........................
. Pekerjaan - fwas B

7, Tempat tinggal i fQ“FC? . ?Uflfr:}, ............
£. Bin/binti 2 ngtﬁ‘ﬁ&“ e ,’-.5%."&"-’?‘{“ WL
. Status perkawinan

a. Jika pria, terangkan jejaka,

duida staw heristi dan

berapa jstrinyva. O, S e T e P W TN S 4
i
b. lika wanita, terangkan oL
i e e
perawan alau janda gl e A T BT 2 a1
10, Mama istrifsuamiterdahitill 1 b e i e e e e e e
Demikianlah surat keterangan in dibuat dengan mengingat sumpah jabatan dan

untuk digunakan seperlunya n

el ; _,.:, .Il'."s'. B g e Lk L F L r.-. ot
il Ay ,.]'-U‘palp D{;B*aj}{rh. ahan .4 V*?r"'f"/ o
/ L Y
y ." _'_. A . b
@ Bl e klh DESR O}
i e L " !I: ::- k | 1 4 gt __.r I. o
_ s X ; =

s

. Vf_f{( i
N%R_;m’.;j’. /Cop é f{;:"]
“ama lerang \x_':"““__i =
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Lanriran @ FMA Mo 3 Taln 1w
Pasal & ayat (1) horyf b —

Maodel N3

SURATPERSETUIUAN ['niI_E."-iP!i_I_.M

Yang beetanda rangan & Sawah g -

I Calen Suami

I
3 gh' ‘{Ilf'.
L. Mama lenpgkap dan alias R P F o= L e ey
3in . Hauwe (/?c B i o S

2

d. Tempat dan tanggal lahir 1 ‘Pcm'&&’f ............
4

5

\s :
. Warga negara P ﬂd’lﬁﬁ_‘i’.-{ﬂ_ﬂ

A
. Agana B - s (a1

0. Pekerjuan ) i':/ = J5"--(.-’I'fﬂf}L?\

; =t 5 e
7. Tempat tinggal I q !{d"a'h"}_ dead oy

. Calon Isin -

L. Nama lengkap dan alias

B EHTH ; ‘5“ .........................
3. Tempat dan tanggal lahi GT@’{JEG(; fj}.ﬁ’é S i el e
- Warga nepass : : %jﬁd{f’fw{ﬁ ................

. Apama : _E;r:,‘fgm .........
b Pekerjaan ; f{.-",rm E"'If’fff?\ .....

1. Teapat tinppal . .'@-{ﬂ ok v

ko

= S )

menyatakan dengan sesungeulingg babiwa atas dasar suka rela, dengan kesadarar sendin
tanpa paksaan dari sizpapun jrpd, setiqu untuk melanpsenpghan peenikalan,

Demikianiali surat persetupian ini dibeat uniuk diginakan seperluny .,

e AR e I
L. Calon Suami, i, Calon lstri,
m !
_ ¢ !|| Hiks
H . j_‘.
/ ES A i :
Wl NGy > fkeatig

Bl
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